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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berisi suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik 

sebagai suatu usaha untuk membantu peserta didik dalam mewujudkan 

tujuan-tujuan pendidikan. lnteraksi tersebut dapat berlangsung dalam 

lingkungan keluarga dan sekolah (Sukmadinata, 1998: 1). Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memegang peran signifikan dalam proses 

pengajaran.Pendidikan dapat mengubah pandangan hidup, budaya dan 

perilaku manusia. Pendidikan juga berfungsi mengantar manusia menguak 

tabir kehidupan sekaligus menempatkan dirinya sebagai pelaku dalam 

setiap perubahan. Pendidikan menurut Meier (2002:41) bertujuan 

menyiapkan manusia untuk menghadapi berbagai perubahan yang 

membutuhkan kekuatan pikiran, kesadaran dan kreatifitas. 

Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan 

interaksi antara dua unsur manusiawi di mana siswa sebagai pihak yang 

belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Proses itu sendiri merupakan 

mata rantai yang menghubungkan antara guru dan siswa sehingga terbina 

komunikasi yang memiliki tujuan yaitu tujuan pembelajaran 

Guru terkesan bahwa mereka hanya menyampaikan materi dan 

mengadakan proses belajar tanpa menimbulkan motivasi belajar dan 

pengetahuan anak itu sendiri terhadap apa yang mereka ajarkan. Hal ini bisa 
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terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar, guru terlihat menghabiskan 

waktu mereka di dalam kelas semata-mata hanya untuk menuangkan bahan 

pelajaran kepada pelajar. Mereka tidak memperhatikan apakah bahan yang 

mereka ajarkan itu bermanfaat dan mempengaruhi tingkah laku atau 

perkembangan pelajar ke arah yang positif. Fenomena ini mengindikasikan 

kurangnya kesadaran guru akan pengaruh dirinya terhadap pemberian 

motivasi belajar anak. Guru terkesan kurang memotivasi siswa, padahal 

guru juga memegang peranan penting dalam membentuk sistem interaksi 

yang intim dan berlangsung lama baik di dalam kelas, misalnya pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun di luar kelas pada saat 

istirahat ataupun pulang sekolah yang dapat menumbuhkan motivasi dan 

pengetahuan si anak. Hal tersebut dapat dilakukan melalui komunikasi yang 

baik antara guru dengan siswa. Salah satu jenis komunikasi yang 

frekuensinya terjadi cukup tinggi adalah komunikasi interpersonal (Suranto, 

2011: 3). Komunikasi yang biasanya sering terjadi antara guru dengan 

siswa juga termasuk dalam komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan-pesan dari 

seseorang dan diterima oleh orang lain atau sekelompok kecil orang dengan 

efek dan umpan balik langsung (De Vito, 1997: 231) yang dalam penelitian 

ini adalah antara guru dengan siswa. Komunikasi ini dapat merangsang 

siswa untuk selalu terbuka dalam mengungkapkan permasalahan-

permasalahan yang timbul dalam aktivitas belajarnya kepada guru karena 

komunikasi ini berlangsung secara tatap muka dan masing-masing pribadi, 
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yang dalam hal ini adalah antara guru dengan anak terlibat interaksi secara 

mendalam. 

Aneka masalah dalam komunikasi muncul bukan karena perasaan 

yang dialami oleh seseorang, melainkan seseorang tersebut gagal 

mengkomunikasikannya secara efektif. Kesulitan mengkomunikasikan 

perasaan secara efektif, dapat dialami oleh setiap orang termasuk juga 

dialami oleh para siswa khususnya siswa SMP. Siswa SMP umumnya 

berkisar antara 12-15 tahun dimana usia tersebut menurut Havighrust dalam 

Nurihsan dan Agustin (2011: 55) berada pada tahap masa remaja. Pada 

masa remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah 

luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. 

Seiring hadir banyaknya lembaga pendidikan baik swasta maupun 

negeri tidak dibarengi dengan kesiapan tenaga pengajar yang handal dan 

berkualitas sesuai dengan bidangnya, sehingga tenaga pengajar (guru) yang 

ada tidak sesuai dengan kompetensinya.  

Hal ini yang menjadi permasalahan besar terkaitnya dengan 

perkembangan dunia pendidikan di indonesia tersebut. Contohnya yang ada 

di tingkatan taman kanak-kanak atau juga pada tingkatan dibawanya Play 

group. Dari hasil obsevasi awal peneliti dari beberapa sekolah yang ada di 

Yogyakarta dan sekitarnya, adanya data yang menyatakan bahwa seringkali 

orang tua memindahkan anaknya dari sekolah yang satu ke sekolah yang 

lain. Setelah diteliti, mendapatkan jawaban bahwa ternyata sekolah yang 

sebelumnya kualitas gurunya kurang baik dan tidak kompetensi di 
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bidangnya, metode pengajaran kurang baik, dan tidak sesuai dengan 

karakter anak. Beberapa faktor yang menyebabkan kualitas guru kurang 

baik antara lain tidak terampilnya guru dalam mengajar, kurangnya 

komunikasi dengan anak didik, guru kurang memahami karakter anak, 

metode pengajaran yang kurang menarik, kemudian banyaknya anak yang 

dibiarkan bermain, guru yang tidak sabar dalam mengajar serta 

berkurangnya jam membaca dan berhitung.  

Dari hasil obsevasi atau pengamatan awal peneliti mengenai 

masalah ini, ternyata bisa dikaitkan dengan kajian bidang ilmu komunikasi, 

yaitu melihat bagaimana pendekatan komunikasi yang dilakukan oleh guru 

kepada anak didiknya dalam proses belajar untuk meningkatkan 

pengetahuan anak tersebut. Oleh sebab itu peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti permasalahan ini pada salah satu sekolah taman kanak-kanak yang 

memiliki murid yang cukup banyak. Kajian komunikasi yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi interpersonal 

yang dilakukan guru dengan anak didik dalam meningkatkan pengetahuan 

anak sekolah mereka. Lebih khusus pada anak didik taman kanak-kanak 

Caesa Baby House. Kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi 

harusnya berkualitas, karena berkaitan dengan peningkatan pengetahuan 

dan juga berkaitan dengan karakter anak sekolah tersebut.  

Ada perbedaan pendekatan komunikasi yang dilakukan oleh seorang 

guru taman kanak-kanak dengan guru pada tingkatan sekolah yang lebih 

tinggi (SD, SMP, SMA). Salah satu bentuk komunikasi yang harus 
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diperhatikan baik-baik bagi seorang guru taman kanak-kanak adalah 

komunikasi interpersonal. Secara khusus mengenai komunikasi 

interpersonal menjadi fokus kajian komunikasi pada penelitian ini berkaitan 

dengan meningkatkan pengetahuan anak sekolah khususnya taman kanak-

kanak.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Siswa tidak memiliki semangat dalam pembelajaran di kelas. 

2. Perhatian dan antusias siswa dalam proses belajar mengajar masih 

rendah. 

3. Siswa masih memiliki motivasi belajar dan pengetahuan yang rendah. 

4. Guru hanya melakukan komunikasi satu arah dengan siswa. 

5. Guru kurang melakukan komunikasi interpersonal dengan siswa. 

6. Guru kurang memberikan feedback atau umpan balik terhadap siswanya 

dalam berkomunikasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan peneliti, maka 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada pengetahuan siswa 

yang rendah dan kurangnya komunikasi interpersonal yang dilakukan guru 

dengan siswa  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “ Bagaimana Peranan Komunikasi Interpersonal Guru 

Dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak” . 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Komunikasi 

Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak” . 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi Penulis 

Menambah, meningkatkan dan mengembangkan wawasan 

tentang peranan komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan 

pengetahuan anak. 

2. Bagi Universitas PGRI Yogyakarta 

Mengetahui kemampuan teknis mahasiswa didalam usaha 

menerapkan ilmu yang telah didapat kedalam bentuk yang lebih nyata. 

3. Peneliti selanjutnya 

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi mahasiswa dalam 

penyusunan tugas akhir yang berhubungan dengan kemampuan 

interpersonal 


	Halaman Judul
	Abstrak
	Persetujuan Pembimbing
	Pengesahan Dewan Penguji Skripsi
	Halaman Pernyataan
	Motto dan Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	DAFTAR GAMBAR
	Daftar Lampiran
	BAB I PENDAHULUAN
	A.  Latar Belakang
	B.  Identifikasi Masalah
	C.  Batasan Masalah
	D.  Rumusan Masalah
	E.  Tujuan Penelitian
	F.  Manfaat Penelitian




